
 



 

 

DASAR-DASAR  

AKIDAH ISLAM  
 اندونيسي – أصول العقيدة

 
 
 

 



 

 اللغة الأندونيسية – أصول العقيدة

 لدعوة والإرشاد وتوعية الجاليات بالزلفيجمعية اإعداد وترجمة: 

 1442/  7:     رابعةالطبعة ال

 
 
 
 

 هـ 1424، شعبة توعية الجاليات بالزلفي   ح
 سة مكتبة الملك فهد الوطنيةفهر              

 شعبة توعية الجاليات بالزلفي        

 هـ 1424الزلفي ،  –الزلفي شعبة توعية الجاليات ب - أصول العقيدة 
 

 سم 17 × 12ص؛   44
 

  9960–864 –40 –5ردمك: 
 

 (نددنندييية)النص باللغة الأ
 

 العنوان -أ                   العقيدة الإسلاميةا -1

 

 5172/1424   4052 ديوي
 
 
 
 

 5172/1425رقم الإيداع: 

 9960–864 –40 –5 ردمك:



 

    DASAR-DASAR AKIDAH ISLAM 

 
 

3 

 أصول العقيدة
DASAR-DASAR AKIDAH ISLAM 

 

Tauhid dan Macamnya 

 Tauhid artinya mengesakan Allah  dalam 

semua bentuk ibadah yang khusus dan wajib bagi-

Nya. 

Firman Allah  : 
 

 لِيَعْبُدُونِ وَمَاخَلَقْتُ الْجِنَّ وَاْلِإنسَ إِلاَّ 
 

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka menyembah-Ku." (QS. 

adz-Dzâriyât:56) 
 

 تُشْرِكُوا بِهِ شَيْئًا  وَاعْبُدُوا الَله وَلَا 
 

"Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun." (QS. 

an-Nisâ': 36) 
Tauhid terdiri dari tiga macam: tauhid 

rububiyyah, tauhid uluhiyyah dan tauhid asma wa 

sifat. 
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Pertama: Tauhid Rububiyyah 

 Yaitu mengimani keesaan Allah  sebagai 

Pencipta dan Pengatur alam raya. Dia-lah Pemberi 

rezeki, Yang Menghidupkan, Yang Mematikan, dan 

Yang Menguasai langit dan bumi.  

Allah  berfirman: 
 

 هُوَ... إِلَهَ إِلاَّ هَلْ مِنْ خَالِقٍ غَيْرُ الِله يَرْزُقُكُم مِّنَ السَّمَآءِ وَاْلَأرْضِ لآ
 

"Adakah pencipta selain Allah yang dapat 

memberikan rezeki kepada kamu dari langit dan 

dari bumi Tidak ada Ilah (yang berhak disembah) 

selain Dia …"(QS.Fâthir:3) 
 

 تَبَارَكَ الَّذِي بِيَدِهِ الْمُلْكُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَىْءٍ قَدِيرٌ 
 

"Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala 

kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala 

sesuatu." (QS. al-Mulk:1) 

Kerajaan Allah adalah kerajaan yang 

universal meliputi seluruh jagat raya ini, dan Dia-lah 

Yang Mengaturnya sesuai dengan kehendak-Nya. 

Mengesakan Allah  dalam mengatur alam ini 

adalah mengimani bahwa Allah-lah satu-satunya 

Dzat Yang Mengatur makhluk-Nya.  

Firman Allah  : 
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  رَ ُا الْعَالَمِ ََ أَلا لَهُ الْخَلْقُ وَاْلَأمْرُ تَبَارَكَ الُله
 

"Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan 

hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Rabb semesta 

alam." (QS. al-A'râf: 54) 

Tidak ada yang mengingkari tauhid 

rububiyyah ini kecuali segolongan kecil manusia. 

Sebenarnya mereka ini hanya mengingkari secara 

lahiriah, tetapi jiwa dan batin mereka mengakui 

adanya tauhid ini.  

Firman Allah : 
 

 وَجَحَدُوا بِهَا وَاسْتَيْقَنَتْهَآ أَنفُسُهُمْ 
 

"Dan mereka mengingkarinya, padahal hati mereka 

meyakini (kebenaran)nya." (QS. an-Naml:14) 

 

Kedua : Tauhid Uluhiyyah 

 Yaitu mengesakan Allah  dalam segala 

macam bentuk ibadah dengan tidak menjadikan 

sesuatu pun yang disembah bersama-Nya. Karena 

tauhid inilah, Allah menciptakan makhluk-Nya.  

Allah  berfirman : 
 

 دُونِ وَمَاخَلَقْتُ الْجِنَّ وَاْلِإنسَ إِلاَّلِيَعْبُ
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"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka menyembah-Ku." (QS. 

adz- Dzâriyât:56) 

Dan juga karena tauhid ini, Allah  

mengutus rasul-rasul-Nya dan menurunkan kitab-

kitab-Nya.  

Allah  berfirman: 
 

 كَ مِن رَّسُولٍ إِلاَّنُوحِي إِلَيْهِ أَنَّهُ لآ إِلَهَ إِلآ أَنَا فَاعْبُدُونأَرْسَلْنَا مِن قَبْلِ وَمَآ
 

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul sebelum 

kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: 

"Bahwasanya tidak ada Ilah(yang hak) melainkan 

Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku". 

(QS. al-Anbiyâ:25) 

Bentuk tauhid inilah yang diingkari oleh 

kaum musyrikin ketika para rasul datang mengajak 

mereka untuk menyembah hanya kepada Allah saja.   

Allah  berfirman: 
 

 دُ ءَابَآؤُنَا...كَانَ يَعْبُ قَالُوا أَجِئْتَنَا لِنَعْبُدَ الَله وَحْدَهُ وَنَذَرَ مَا
 

"Mereka berkata:"Apakah kamu datang kepada 

kami, agar kami hanya menyembah Allah saja dan 

meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak-

bapak kami…." (QS. al-A'râf:70) 
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Karena itu bentuk ibadah apa pun tidak boleh 

dipalingkan kepada selain Allah, tidak kepada 

malaikat, nabi, orang saleh, atau makhluk yang lain. 

Karena ibadah itu tidak akan sah kecuali diikhlaskan 

hanya kepada Allah semata. 

 

Ketiga: Tauhid Asma wa Sifat 

Yaitu beriman kepada nama-nama Allah  

dan sifat-sifat-Nya, baik yang Ia tetapkan sendiri 

untuk-Nya maupun yang ditetapkan oleh Rasul-Nya. 

Mengimaninya dalam arti yang sebenarnya sesuai 

dengan keagungan-Nya, tanpa tahrîf  

(penyelewengan), ta’thîl (penghapusan), takyîf 

(menanyakan bagaimana), dan tamtsîl (penyerupaan). 

Sebagai contoh, Allah  menamakan diri-

Nya dengan al-Hayyu al-Qayyûm, artinya Yang 

Maha Hidup dan terus-menerus Mengurus makhluk-

Nya. Kita wajib mengimani bahwa al-Hayyu 

merupakan salah satu nama Allah  dan mengimani 

sifat yang terkandung di dalamnya, yaitu kehidupan 

yang sempurna yang tidak diawali dengan ketiadaan 

dan diakhiri dengan kebinasaan. Begitu juga, Allah 

 menamai diri-Nya dengan as-Samî’, artinya Yang 

Maha Mendengar. Kita wajib mengimani bahwa as-

Samî’ merupakan salah satu nama Allah  dan as-
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Sam’u (mendengar) merupakan salah satu sifat-Nya 

dan Ia Maha Medengar. 

Contoh lainnya, Allah  berfirman : 
 

وَقَالَتِ الْيَهُودُ يَدُ الِله مَغْلُولَةٌ غُلَّتْ أَيْدِيهِمْ وَلُعِنُوا بِمَا قَالُوا بَللْ يَلدَاهُ    

 مَبْسُوطَتَانِ يُنفِقُ كَيْفَ يَشَآءُ 
 

"Orang-orang Yahudi berkata:"Tangan Allah 

terbelenggu", sebenarnya tangan merekalah yang 

dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan 

apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak 

demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; 

Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki." 

(QS. al-Mâidah:64). 

Allah  menetapkan bagi diri-Nya, “dua 

tangan yang terbuka dengan pemberian yang 

melimpah”. Oleh karena itu, kita wajib mengimani 

bahwa Allah  memiliki dua tangan yang terbuka 

dengan segala anugerah dan kenikmatan, tetapi kita 

tidak boleh membayangkan dalam benak pikiran dan 

mengucapkan dengan lisan bentuk tangan Allah  

dan menyerupakannya dengan tangan makhluk-Nya. 

Karena Allah  telah berfirman: 
 

 لَيْسَ كَمِثْلِهِ شَىْءٌ وَهُوَ السَّمِيعُ الْبَصِيُر
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"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, 

dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat." (QS. asy-Syûra:11) 

Kesimpulannya dalam masalah tauhid ini 

kita wajib menetapkan nama-nama Allah  dan 

sifat-sifat-Nya yang Ia tetapkan bagi diri-Nya dan 

yang ditetapkan oleh Rasul-Nya menurut arti yang 

sebenarnya, tanpa tahrîf (penyelewengan), tamtsîl 

(penyerupaan), takyîf (menanyakan bagaimana) dan 

ta’thîl (penghapusan). 

 

Makna Lâ ilâha illallâh 

Lâ ilâha illallâh adalah dasar agama yang 

memiliki kedudukan yang amat besar dalam Islam. 

Ia merupakan rukun Islam yang pertama dan cabang 

iman yang paling tinggi. Penerimaan seluruh amal 

perbuatan tergantung kepada pengucapan kalimat ini 

dan pengamalan segala konsekuensinya. 

Adapun maknanya yang benar dan tidak 

boleh dipalingkan darinya adalah lâ ma’bûda bi 

haqqin illallâh (tidak ada yang disembah dengan hak 

kecuali Allah ). Kalimat ini tidak boleh diartikan 

dengan lâ khâliqa illallâh (tidak ada pencipta 

kecuali Allah ), lâ qâdira ‘ala al-ikhtirâ’ illallâh 

(tidak ada yang kuasa menciptakan kecuali Allah ), 
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ataupun lâ maujûda illallâh (tidak ada yang wujud 

kecuali Allah ). 

Kalimat ini memiliki dua rukun: Pertama, 

nafi (peniadaan), terdapat dalam kata lâ ilâha (tidak 

ada sesembahan yang hak). Kata ini meniadakan 

yang disembah dari  sesuatu apapun. Kedua, itsbât 

(penetapan), terdapat dalam kata illallâh (kecuali 

Allah). Kata ini menetapkan yang disembah hanya 

Allah  semata dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Oleh 

karena itu, tidak ada yang disembah selain Allah  

dan tidak boleh memalingkan segala bentuk ibadah 

kepada selain-Nya. Barangsiapa mengucapkan 

kalimat ini dengan memahami maknanya, 

mengamalkan konsekuensinya dengan meniadakan 

syirik, menetapkan keesaan Allah  serta meyakini 

dengan mantap akan kandungannya dan 

mengamalkannya, maka dia adalah muslim sejati. 

Namun barangsiapa mengamalkan kalimat ini tanpa 

keyakinan, maka ia adalah orang munafik. Dan 

barangsiapa mengamalkan yang sebaliknya yaitu 

syirik, maka ia adalah orang musyrik lagi kafir 

sekalipun ia mengucapkan kalimat ini dengan 

lidahnya. 
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Keutamaan kalimat lâ ilâha illallâh 

Kalimat ini memiliki beberapa keutamaan dan 

manfaat, di antaranya : 

1. Mengeluarkan orang-orang bertauhid yang 

berhak masuk neraka agar tidak kekal di 

dalamnya, sebagaimana hadis yang terdapat 

dalam Shahîh Bukhâri dan Shahîh Muslim, 

Rasulullah"   bersabda: 
 

إِلهَ إِلاَّ الُله وَفِيْ قَلْبِهِ وَزْنُ شَعِيْرَةٍ مِنْ خَيْرٍ,  يَخْرُجُ مِنَ النَّارِ مَنْ قَالَ لَا 

إِلهَ إِلاَّ الُله وَفِيْ قَلْبِهِ وَزْنُ بَرَّةٍ مِنْ خَيْرٍ, وَيَخْرُجُ مِنَ النَّارِ  وَمَنْ قَالَ لَا

 بِهِ وَزْنُ ذَرَّةٍ مِنْ خَيْرٍإِلهَ إِلاَّ الُله وَفِيْ قَلْ مَنْ قَالَ: لَا
 

 “Akan keluar dari neraka orang yang mengucapkan 

kalimat lâ ilâha illallâh dan di hatinya terdapat 

kebaikan seberat biji jewawut, orang yang 

mengucapkan kalimat lâ ilâha illallâh dan di hatinya 

terdapat kebaikan seberat biji gandum dan orang 

yang mengucapkan kalimat lâ ilâha illallâh dan di 

hatinya terdapat kebaikan seberat atom.” 

2. Manusia dan jin diciptakan karena kalimat 

ini.  

Allah  berfirman: 
 

 وَمَاخَلَقْتُ الْجِنَّ وَاْلِإنسَ إِلاَّلِيَعْبُدُونِ 
 



 

    DASAR-DASAR AKIDAH ISLAM 

 
 

12 

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka menyembah-Ku." (QS. 

adz-Dzâriyât:56). 

3. Diutusnya para rasul dan diturunkannya 

kitab-kitab juga karena kalimat ini.  

Allah  berfirman : 
 

  إِلَهَ إِلآ أَنَا فَاعْبُدُونأَرْسَلْنَا مِن قَبْلِكَ مِن رَّسُولٍ إِلاَّنُوحِي إِلَيْهِ أَنَّهُ لآ وَمَآ
 

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul sebelum 

kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: 

"Bahwasanya tidak ada Ilah(yang hak) melainkan 

Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku". 

(QS. al-Anbiyâ:25). 

4. Kalimat ini adalah kunci dakwah para rasul, 

mereka semua mengajak kepada kalimat ini 

dan menyerukannya kepada kaumnya : 
 

 اعْبُدُوا الَله مَالَكُم مِّنْ إِلَهٍ غَيْرُهُ 
 

"Sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Ilah bagimu 

selain-Nya." (QS. al-A'râf:73). 

5. Kalimat ini adalah kalimat zikir yang paling 

utama. Sebagaimana sabda Nabi  : 
 

 ي: لَا إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لَا شَرِيْكَ لَهُلِبْقَأَفْضَلُ مَا قُلْتُ أَنَا وَالنَّبِياوْنَ مِنْ  
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 “Sebaik-baik yang aku ucapkan dan para nabi 

sebelumku adalah kalimat lâ ilâha illallâh.” (HR. 

Malik dalam kitab al-Muwattha’). 

 

Syarat kalimat lâ ilâha illallâh 

 Kalimat lâ ilâha illallâh  memiliki tujuh 

syarat yang ucapan kalimat itu tidak sah kecuali 

syarat-syarat tersebut terpenuhi. Dan seorang hamba 

harus berpegang teguh kepadanya tanpa 

menghilangkan salah satu dari tujuh syarat tersebut, 

yaitu: 

 

1. Al-'Ilmu (pengetahuan) 

Yaitu mengetahui makna kalimat lâ ilâha 

illallâh dari segi nafi (peniadaan) dan itsbât 

(penetapan) dan mengetahui semua konsekuensinya. 

Jika seorang mengetahui bahwa Allah  adalah 

satu-satunya zat yang berhak disembah dan 

mengetahui bahwa menyembah kepada selain-Nya 

adalah batil lalu ia mengamalkan pengetahuannya 

itu, berarti ia telah mengetahui makna kalimat 

tersebut.  

Allah  berfirman: 
 

  إِلَهَ إِلاَّالُله فَاعْلَمْ أَنَّهُ لآ
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"Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Ilah (Yang Haq) 

melainkan Allah." (QS. Muhammad:19). 

Rasulullah  bersabda : 
 

 مَنْ مَاتَ وَهُوَ يَعْلَمُ أَنَّهُ لَا إِلَهَ إِِِلاَّ الله دَخَلَ الْجَنَّةَ 
 

 “Barangsiapa meninggal dunia dan ia mengetahui 

bahwa tidak ada tuhan yang hak disembah kecuali 

Allah, maka ia masuk surga.” (HR. Muslim) 

2. Al-Yaqîn (keyakinan) 

Yaitu mengucapkan kalimat lâ ilâha illallâh 

dengan keyakinan dan kemantapan hati, tanpa 

adanya keraguan yang dihembuskan setan, jin dan 

manusia. Bahkan ia harus mengucapkannya dengan 

keyakinan yang mantap dan meyakini 

konsekuensinya.  

Allah  berfirman : 
 

 إِنَّمَا الْمُؤْمِنُونَ الَّذِينَ ءَامَنُوا بِالِله وَرَسُولِهِ ثُمَّ لَمْ يَرْتَابُوا
 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman 

hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu." 

(QS. al-Hujurât:15). 

Rasulullah  bersabda : 
 



 

    DASAR-DASAR AKIDAH ISLAM 

 
 

15 

إِلَهَ إِلاَّ الله وَأَنِّي رَسُوْلُ الله لَا يَلْقَى الله بِهِمَا عَبْدٌ غَيْرَ شَاكٍ   شْهَدُ أَنْ لَاأَ

 إِلاَّ دَخَلَ الْجَنَّةَ
 

 “Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang hak 

disembah kecuali Allah dan aku (Muhammad) 

adalah utusan-Nya, tidaklah seorang hamba 

berjumpa Allah dengan dua kalimat ini tanpa ada 

keraguan melainkan ia akan masuk surga” (HR. 

Muslim) 

        3.  Al-Qabûl (penerimaan) 

Yaitu menerima semua konsekuensi kalimat 

lâ ilâha illallâh dengan hati dan lisan, membenarkan 

dan mempercayai semua yang disampaikan 

Rasulullah , serta menerimanya tanpa penolakan 

sedikit pun.  

Allah  berfirman: 
 

أُنزِلَ إِلَيْهِ مِن رَّبِّهِ وَالْمُؤْمِنُونَ كُلٌّ ءَامَنَ بِالِله وَمَلَائِكَتِهِ  ءَامَنَ الرَّسُولُ بِمَآ

ُْ بَلليْنَ أَحَللدٍ مِّللن راسُلللِهِ وَقَللالُوا سَللمِعْنَا وَأَطَعْنَللا  وَكُتُبِللهِ وَرُسُلللِهِ لَا نُفَللرِّ

 غُفْرَانَكَ رَبَّنَا وَإِلَيْكَ الْمَصِيُر 
 

"Rasul telah beriman kepada al-Qur'an yang 

diturunkan kepadanya dari Rabbnya, demikian pula 

orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-



 

    DASAR-DASAR AKIDAH ISLAM 

 
 

16 

Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): 

"Kami tidak membeda-bedakan antara seserangpun 

(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 

mereka mengatakan:"Kami dengar dan kami taat". 

(Mereka berdoa):"Ampunilah kami ya Rabb kami 

dan kepada Engkaulah tempat kembali". (QS. al-

Baqarah:285). 

Termasuk ke dalam kategori menolak dan 

tidak menerima, jika seseorang menentang atau 

menolak sebagian hukum atau batasan syar’i, seperti 

orang-orang yang menentang hukum mencuri, zina, 

diperbolehkannya berpoligami, hukum waris dan 

lainnya.  

Allah  berfirman : 
 

هُ أَمْلرًا أَن يَكُلونَ لَهُلمُ    ةٍ إِذَا قَضَى الُله وَرَسُلولُ وَمَاكَانَ لِمُؤْمِنٍ وَلَامُؤْمِنَ

 مِنْ أَمْرِهِمْ وَمَن يَعْصِ الَله وَرَسُولَهُ فَقَدْ ضَلَّ ضَلَالًا مابِينًا الْخِيَرَةُ
 

"Dan tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin dan 

tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila 

Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 

ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 

tentang urusan mereka." (QS. al-Ahzâb:36). 

 4.  Al-Inqiyâd (tunduk) 
Yaitu pasrah dan tunduk terhadap apa yang 

terkandung dalam kalimat ikhlas ini. Perbedaan 
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antara inqiyâd (tunduk) dengan qabûl (penerimaan), 

yaitu bahwa qabûl adalah pernyataan kebenaran 

makna kalimat dalam ucapan, sedang inqiyâd  

adalah mengikutinya dengan tindakan. Jika 

seseorang telah mengetahui makna lâ ilâha illallâh, 

meyakini dan menerimanya, namun ia tidak tunduk, 

pasrah dan mengamalkan konsekuensi pengetahuan- 

nya itu, maka hal ini tidak berguna baginya.  

Allah  berfirman: 
 

وَأَنِيبُللوا إِلَللى رَبِّكُللمْ وَأَسْلللِمُوا لَللهُ مِللن قَبْلللِ أَن يَللذْتِيَكُمُ الْعَللذَا ُُ ثُللمَّ       

 لَاتُنصَرُونَ 
 

"Dan kembalilah kamu kepada Rabbmu, dan 

berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang azab 

kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong 

(lagi)." (QS. az-Zumar:54). 
 

فَلَا وَرَبِّكَ لَايُؤْمِنُونَ حَتَّى يُحَكِّمُوكَ فِيمَا شَجَرَ بَيْنَهُمْ ثُمَّ لَا يَجِدُواْ فِي 

 هِمْ حَرَجًا مِّمَّا قَضَيْتَ وَيُسَلِّمُوا تَسْلِيمًا أَنفُسِ
 

"Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) 

tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 

hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, 

kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam 

hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, 
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dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (QS. 

an-Nisâ:65). 

6. As-Shidqu (jujur) 

Yaitu jujur kepada Allah , maksudnya jujur 

dalam keimanan dan akidahnya.  

Allah  berfirman : 
 

 وا مَعَ الصَّادِقِ ََ أَياهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا اتَّقُوا الَله وَكُونُ يَا
 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-

orang yang benar." (QS. at-Taubat:119). 

Rasulullah  bersabda :  
 

 مَنْ قَالَ لَا إِلَهَ إِلاَّ الله صَادِقًا مِنْ قَلْبِهِ دَخَلَ الْجَنَّة 
 

 “Barangsiapa  mengucapkan kalimat lâ ilâha 

illallâh dengan jujur dari dalam hatinya maka ia 

masuk surga.” (HR. Ahmad dalam Musnadnya). 

Bila seseorang mengucapkan syahadat 

dengan lisannya tetapi hatinya mengingkarinya, 

maka hal ini tidak dapat menyelamatkannya, bahkan 

ia termasuk golongan orang-orang munafik. 

Termasuk tidak jujur, jika seseorang mendustai 

ajaran yang dibawa oleh Rasulullah  atau 

sebagiannya, karena Allah  telah memerintahkan 
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kita untuk menaatinya, membenarkannya dan 

menyertainya dengan ketaatan kepada-Nya.  

Allah  berfirman: 
 

 قُلْ أَطِيعُوا الَله وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ... 
 

"Katakanlah:"Taatlah kepada Allah dan taatlah 

kepada Rasul" (QS. an-Nûr:54). 

7. Al-Ikhlâsh (ikhlas)  

Yaitu penyucian amal perbuatan manusia 

dengan niat yang baik dari segala noda syirik. Hal 

itu dengan cara mengikhlaskan semua perkataan dan 

perbuatan hanya untuk Allah  dan demi mencari 

ridha-Nya. Di dalamnya tidak ada noda riya' (ingin 

dipandang orang), sum’ah (ingin didengar orang), 

mendapatkan keuntungan dan karena kepentingan 

pribadi, nafsu zahir dan batin ataupun terdorong 

untuk beramal karena kecintaan terhadap seseorang, 

mazhab, atau golongan yang ia ikuti tanpa adanya 

petunjuk dari Allah . Ia berdakwah hanya karena 

mencari ridha Allah  dan negeri akhirat. Hatinya 

tidak menoleh kepada seorang makhluk pun untuk 

mendapatkan balasan ataupun rasa terima kasih 

darinya.  

Allah  berfirman : 
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 أَلَا لِلَّهِ الدِّينُ الْخَالِصُ... 
 

"Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang 

bersih (dari syirik)." (QS. az-Zumar:3). 
 

الَله مُخْلِصِيْنَ لَهُ الدِّيْنَ حُنَفَآءَ وَيُقِيْمُلوْا الصَّللَوةَ    إِلاَّ لِيَعْبُدُوْا آآ أُمِرُوْوَمَ

 وَيُؤْتُوْا الزَّكَوةَ وَذَلِكَ دِيْنُ الْقَيِّمَةِ 
 

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya dalam(menjalankan) agama yang 

lurus" (QS. al-Bayyinah:5). 

Diriwayatkan dalam Shahîh al-Bukhâri dan 

Shahîh Muslim dari hadits ‘Utban, bahwa Rasulullah 

 bersabda : 
 

لِكَ وَجْلهَ  فَإِِنَّ الله قَدْ حَرَّمَ عَلَى النَّارِ مَنْ قَالَ لَا إِلَهَ إِلاَّ الله يَبْتَغِي بِلذَا  

 الله
 

"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka 

bagi orang yang mengucapkan kalimat lâ ilâha 

illallâh karena mencari ridha Allah." 

8. Al-Mahabbah (kecintaan) 

Yaitu mencintai kalimat yang agung ini, 

tuntunan dan petunjuknya. Ia mencintai Allah  dan 

Rasul-Nya. Cintanya kepada keduanya melebihi 
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segala cinta. Dia juga harus memenuhi  syarat-syarat 

kecintaan dan kewajibannya, yaitu mencintai Allah 

 dengan memuliakan, mengagungkan, takut dan 

berharap kepada-Nya serta mencintai segala sesuatu 

yang dicintai-Nya, seperti tempat-tempat tertentu 

seperti Mekkah, Madinah dan masjid-masjid pada 

umumnya, waktu-waktu tertentu seperti bulan 

Ramadhan, 10 hari pertama bulan Dzulhijjah dan 

lain-lain, sosok-sosok tertentu seperti para nabi, 

rasul, malaikat, orang-orang jujur, para syuhada dan 

orang-orang saleh, perbuatan-perbuatan tertentu 

seperti shalat, zakat, puasa dan haji, ucapan-ucapan 

tertentu seperti zikir dan bacaan al-Qur'an.  

Termasuk mencintai Allah  adalah 

mendahulukan segala yang dicintai Allah atas segala 

sesuatu yang dicintai, dihasrati dan diinginkan 

dirinya, serta membenci segala sesuatu yang dibenci 

Allah, seperti orang-orang kafir, kekufuran, 

kefasikan dan kemaksiatan.  

Allah  berfirman : 
 

ََ يَلذْتِي الُله بِقَلوْمٍ        يَا أَياهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا مَن يَرْتَدَّ مِلنكُمْ عَلنْ دِينِلهِ فَسَلوْ

يُحِباهُمْ وَيُحِباونَهُ أَذِلَّةٍ عَلَى الْمُؤْمِنِ ََ أَعِزَّةٍ عَلَى الْكَافِرِينَ يُجَاهِدُونَ فِي 

 سَبِيلِ الِله وَلَا يَخَافُونَ لَوْمَةَ لَآئِمٍ...
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"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di 

antara kamu yang murtad dari agamanya, maka 

kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 

Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-

Nya, yang bersikap lemah-lembut terhadap orang-

orang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-

orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang 

tidak takut kepada celaan orang yang suka 

mencela".         (QS. al-Mâidah:54). 

 

Makna kalimat Muhammadurrasûlullâh. 

 Maknanya adalah mengakui secara lahir dan 

batin bahwa muhammad adalah hamba Allah dan 

Rasul-Nya (yang diutus) kepada seluruh manusia 

dan mengamalkan segala konsekuensinya, yaitu 

menaati perintahnya, membenarkan semua yang 

disampaikannya, menjauhi larangannya dan tidak 

menyembah Allah kecuali sesuai dengan yang 

disyariatkannya. Kesaksian bahwa Muhammad 

adalah utusan Allah memiliki dua rukun, yaitu: 

Abduhû (hamba-Nya) dan Rasûluhû (utusan-Nya). 

Kedua sifat ini menafikan sikap berlebihan dan 

pengabaian terhadap pribadi Rasulullah . Beliau 

adalah hamba dan rasul-Nya dan makhluk yang 

paling sempurna dengan kedua sifat mulia ini.  
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 Kata al-‘Abdu di sini berarti seorang hamba 

yang loyal. Artinya, beliau adalah seorang manusia 

biasa yang diciptakan seperti lazimnya manusia 

lainnya.   Allah SWT. berfirman : 
 

 ا بَشَرٌ مِّثْلُكُمْ... قُلْ إِنَّمَآ أَنَ 
 

"Katakanlah:"Sesungguhnya aku ini hanya seorang 

manusia seperti kamu…” (QS. al-Kahfi:110). 
 

 الْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِي أَنزَلَ عَلَى عَبْدِهِ الْكِتَا َُ وَلَمْ يَجْعَل لَّهُ عِوَجَا 
 

"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 

kepada hamba-Nya al-Kitab (al-Qur'an) dan dia 

tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya" (QS. 

al-Kahfi:1). 

 Sedangkan makna ar-Rasul adalah yang 

diutus kepada seluruh manusia untuk mengajak 

mereka ke jalan Allah dengan membawa kabar 

gembira sekaligus peringatan. Bersaksi kepada 

Rasulullah  dengan kedua sifat ini mengandung 

penafian sikap ifrâth (berlebihan) dan tafrîth 

(pengabaian) terhadap pribadi beliau. Sebab, banyak 

manusia yang mengaku sebagai umatnya tapi 

bersikap berlebihan dan melampaui batas. Mereka 

menempatkan beliau melebihi tingkat seorang 

hamba. Bahkan beliau sampai disembah selain 
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Allah. Mereka memohon pertolongan kepada beliau 

dan meminta sesuatu yang tidak dapat dipenuhi 

kecuali oleh Allah . Seperti memenuhi segala 

kebutuhan dan menghilangkan segala kesulitan. 

Sementara sebagian manusia mengingkari kerasulan 

Muhammad atau tidak mau mengikutinya, dan 

sebaliknya berpedoman pada ucapan-ucapan yang 

bertentangan dengan risalahnya. 

 

Rukun iman  

Dalil-dalil al-Qur'an dan as-Sunah 

menjelaskan bahwa perkataan dan perbuatan yang 

diterima adalah yang berdasarkan akidah yang 

benar. Apabila akidah tidak benar maka seluruh 

amal perbuatan menjadi sia-sia.  

Allah  berfirman: 
 

 اسِرِينَخِرَةِ مِنَ الْخَحَبِطَ عَمَلُهُ وَهُوَ فِي اْلآوَمَن يَكْفُرْ بِاْلِإيَمانِ فَقَدْ 
 

"Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak 

menerima hukum-hukum Islam). Maka hapuslah 

amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang-

orang merugi." (QS. al-Mâidah:5). 
 

لَيَحْبَطَنَّ عَمَلُكَ  وَلَقَدْ أُوحِىَ إِلَيْكَ وَإِلَى الَّذِينَ مِن قَبْلِكَ لَئِنْ أَشْرَكْتَ

 وَلَتَكُونَنَّ مِّنَ الْخَاسِرِينَ 
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"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu 

dan kepada (nabi-nabi) sebelummu:"Jika kamu 

mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapus 

amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang 

yang merugi." (QS. az-Zumar:65) 

Al-Qur'an dan as-Sunah menjelaskan bahwa 

akidah yang benar secara ringkas terhimpun di dalam 

enam hal, yaitu: beriman kepada Allah, kitab-Nya, 

rasul-Nya, para malaikat, hari akhir dan beriman 

kepada semua ketentuan-Nya, baik dan buruknya. 

Keenam hal ini adalah dasar akidah yang benar yang 

dengannya al-Qur'an diturunkan dan Rasulullah  

diutus. Inilah yang disebut dengan rukun iman. 

 

Pertama: Beriman kepada Allah  . 
Beriman kepada Allah artinya beriman 

bahwa Dia-lah Tuhan yang benar dan yang berhak 

disembah, bukan selain-Nya. Karena, Dia-lah 

Pencipta manusia sebagai hamba-Nya, Yang 

melimpahkan segala kebaikan kepada mereka, 

Mengatur rezeki mereka, Mengetahui urusan mereka 

yang tersembunyi dan yang nampak, dan Dia-lah 

yang memberi pahala kepada hamba-Nya yang taat 

dan menimpakan siksa kepada yang durhaka. Oleh 

karena itu, jin dan manusia diciptakan untuk 

beribadah kepada-Nya.  
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Firman Allah: 
 

ٍْ وَمَلآ     وَمَاخَلَقْتُ الْجِنَّ وَاْلِإنسَ إِلاَّلِيَعْبُدُونِ . مَلآ   أُرِيلدُ مِلنْهُم مِّلن رِّزْ

ُْ ذُو الْقُوَّةِ الْمَتِ َُ    أُرِيدُ أَن يُطْعِمُونِ . إِنَّ الَله هُوَ الرَّزَّا
 

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka menyembah-Ku. Aku 

tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka 

dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 

memberi-Ku makan. Sesungguhnya Allah Dia-lah 

Maha Pemberi rezeki, Yang Mempunyai Kekuatan 

lagi Sangat Kokoh." (QS. adz-Dzâriyât:56-58) 

Allah  telah mengutus para rasul dan 

menurunkan kitab-kitab suci untuk menjelaskan 

hakikat kebenaran, mendakwahkannya dan 

memperingatkan hal-hal yang menyelisihinya.  

Allah SWT. berfirman: 
 

وَلَقَدْ بَعَثْنَا فِي كُلِّ أَمَّةٍ رَّسُولًا أَنِ اعْبُدُوا الَله وَاجْتَنِبُوا الطَّاغُوتَ فَمِنْهُم 

مَّنْ هَدَى الُله وَمِلنْهُم مَّلنْ حَقَّلتْ عَلَيْلهِ الضَّللَالَةُ فَسِليُروا فِلي اْلَأرْضِ        

 فَانظُرُوا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُكَذِّبِ ََ 
 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul 

pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan):"Sembahlah 

Allah (saja), dan jauhilah Thagut itu", maka di 
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antara umat itu ada orang-orang yang diberi 

petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya 

orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. 

Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 

yang mendustakan (rasul-rasul)." (QS. an-Nahl:36) 

Hakikat ibadah ini adalah mengesakan Allah 

dengan semua bentuk ibadah, seperti doa, takut, 

mengharap, shalat, puasa, berkurban, nazar, dan 

lain-lainnya yang dilakukan dengan rasa tunduk, 

harap dan cemas, serta dengan sepenuh rasa cinta 

dan kerendahan diri atas keagungan-Nya. Sebagian 

besar kandungan al-Qur'an membicarakan dasar 

yang agung ini, seperti firman Allah : 
 

 فَاعْبُدِ الَله مُخْلِصًا لَّهُ الدِّينَ
 

 “sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya.” (QS. az-Zumar:2) 
 

 إِيَّاهُ وَقَضَى رَباكَ أَلاَّ تَعْبُدُوا إِلاَّ
 

 “Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia” (QS.al-Isrâ' :23) 
 

 فَادْعُوا الَله مُخْلِصِ ََ لَهُ الدِّينَ وَلَوْ كَرِهَ الْكَافِرُونَ 
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"Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 

kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak 

menyukai(nya)." (QS. Ghâfir:14) 

Termasuk beriman kepada Allah adalah 

beriman dengan seluruh kewajiban yang Ia 

perintahkan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu 

beriman dengan kelima rukun Islam. Diantaranya 

bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 

disembah selain Allah dan Muhammad adalah 

utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, 

puasa Ramadhan, pergi haji bagi yang mampu dan 

kewajiban-kewajiban lainnya. Rukun Islam yang 

utama adalah bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 

berhak disembah selain Allah dan Muhammad 

adalah utusan Allah. 

Termasuk beriman kepada Allah adalah 

beriman bahwa Allah adalah Pencipta alam, Yang 

mengatur seluruh urusan mereka dengan ilmu dan 

qudrat-Nya menurut kehendak-Nya. Dialah 

Penguasa dunia dan akhirat, Rabb seluruh alam yang 

tidak ada rabb selain-Nya. Dia-lah yang mengutus 

para rasul, menurunkan kitab-kitab untuk kebaikan 

manusia dan keselamatan mereka di dunia dan 

akhirat. Dan, tidak ada seorang pun yang 

menyekutukan-Nya dalam hal ini.  

Allah  berfirman: 
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 الُله خَالِقُ كُلِّ شَىْءٍ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَىْءٍ وَكِيلٌ
 

 “Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia 

memelihara segala sesuatu.” (QS. az-Zumar:62) 

Termasuk beriman kepada Allah adalah 

mengimani nama-nama-Nya yang indah dan sifat-

sifat-Nya yang luhur, yang terdapat di dalam al-

Qur'an al-Karim dan sunah Rasul-Nya yang 

terpercaya, tanpa tahrîf, ta’thîl, takyîf dan tamtsîl, 

serta mengimani makna agung yang terkandung di 

dalam nama-nama tersebut, yang merupakan sifat-

sifat Allah . Wajib menetapkan semua sifat 

tersebut bagi Allah sesuai dengan (keagungan-Nya), 

tanpa menyerupakan-Nya dengan makhluk-Nya. 

Firman Allah : 
 

  لَيْسَ كَمِثْلِهِ شَىْءُُ وَهُوَ السَّمِيعُ الْبَصِيُر
 

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, 

dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat." (QS. asy-Syûra:11) 

 

Kedua : Beriman kepada malaikat. 

Beriman kepada malaikat mencakup 

keimanan secara global dan terperinci. Seorang 

muslim (wajib) beriman (secara global) bahwa Allah 
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memiliki para malaikat yang diciptakan untuk 

berbuat taat kepada-Nya. Mereka terdiri atas 

beberapa kelompok, diantaranya ada yang ditugasi 

memikul ‘Arsy, menjadi penjaga surga dan neraka, 

serta yang ditugasi untuk mencatat perbuatan 

hamba-hamba-Nya. Beriman kepada malaikat secara 

rinci adalah beriman kepada seluruh malaikat yang 

telah disebutkan nama-namanya oleh Allah dan 

Rasul-Nya, yaitu Jibril, Mikail, Malik (penjaga 

neraka) dan Israfil (peniup sangkakala).  

Aisyah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah 

 telah bersabda : 
 

خُلِقَتْ الَملَائِكَةُ مِنْ نُوْرٍ وَخُلِقَ الْجَانِّ مِنْ مَارِجٍ مِنْ نَارٍ وَخُلِقَ آدَمُ مِمَا  

 وُصِفَ لَكُم
 

 “Malaikat diciptakan dari cahaya, Jin diciptakan 

dari kobaran api, dan manusia diciptakan dari apa 

yang telah dijelaskan kepadamu.” (HR. Muslim) 

 

Ketiga : Beriman kepada kitab.    

Wajib beriman secara global bahwa Allah  

telah menurunkan beberapa kitab kepada para nabi 

dan rasul untuk menjelaskan kebenaran-Nya dan 

untuk berdakwah kepada-Nya. Dan wajib pula 

beriman secara rinci kepada nama-nama kitab yang 
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Allah turunkan, yaitu Taurat, Injil, Zabur dan al-

Qur'an. Al-Qur'an adalah kitab yang lebih utama dan 

penutup semua kitab. Al-Qur’an merupakan 

pengawas dan pembenar terhadap kitab-kitab 

terdahulu. Al-Qur'an adalah kitab yang wajib diikuti 

oleh seluruh umat dan dijadikan sebagai pedoman 

untuk memutuskan segala persoalan bersama-sama 

dengan sunah Rasulullah  yang sahih. Hal itu, 

karena Allah telah mengutus Muhammad  sebagai 

rasul kepada jin dan manusia, dan menurunkan 

kepadanya al-Qur'an agar ia memutuskan semua 

urusan manusia dengannya. Dan, al-Qur'an adalah 

obat bagi hati, penjelas semua persoalan, hidayah 

dan rahmat bagi manusia.  

Allah  berfirman: 
 

 وَهَذَا كِتَا ٌُ أَنزَلْنَاهُ مُبَارَكٌ فَاتَّبِعُوهُ وَاتَّقُوا لَعَلَّكُمْ تُرْحَمُونَ
 

"Dan al-Qur'an itu adalah kitab yang Kami 

turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan 

bertakwalah agar kamu diberi rahmat" (QS. al-

An'âm:155) 
 

عَلَيْللكَ الْكِتَللا َُ تِبْيَانًللا لِّكُلللِّ شَللىْءٍ وَهُللدًى وَرَحْمَللةً وَبُشْللرَى     وَنَزَّلْنَللا 

 لِلْمُسْلِمِ ََ 
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"Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) 

untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 

serta rahmat bagi orang-orang yang berserah diri." 

(QS. an-Nahl:89) 

 

Keempat : Beriman kepada para rasul. 

Beriman kepada para rasul secara global dan 

terperinci adalah wajib. Maka, kita harus 

mempercayai bahwa Allah  telah mengutus para 

rasul kepada hamba-hamba-Nya sebagai pembawa 

kabar gembira, pemberi peringatan dan penyeru 

kebenaran. Barangsiapa yang mengikuti mereka, 

maka ia akan memperoleh kebahagiaan. Dan 

barangsiapa yang menentang mereka, maka ia akan 

merugi dan menyesal. Sedang nabi yang terakhir 

sekaligus yang paling mulia adalah Muhammad .  

Firman Allah : 
 

 قَدْ بَعَثْنَا فِي كُلِّ أَمَّةٍ رَّسُولًا أَنِ اعْبُدُوا الَله وَاجْتَنِبُوا الطَّاغُوتَوَلَ
 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul 

pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan):"Sembahlah 

Allah (saja), dan jauhilah Thagut itu" (QS. an-

Nahl:36). 
 

 ن رِّجَالِكُمْ وَلَكِن رَّسُولَ الِله وَخَاتَمَ النَّبِيِّ ََمَّدٌ أَبَآ أَحَدٍ مِحَكَانَ مُ امَ
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"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 

seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah 

Rasulullah dan penutup nabi-nabi." (QS. al-

Ahzâb:40) 

Dan, siapa pun nabi yang telah ditetapkan 

oleh Allah dan Rasul-Nya, kita wajib mem- 

percayainya secara terperinci, seperti Nuh, Hud, 

Saleh, Ibrahim dan nabi kita Muhammad —Semoga 

shalawat dan salam tetap tercurahkan atas mereka 

semua. 
 

Kelima : Beriman kepada hari akhir. 

Termasuk beriman kepada hari akhir, adalah 

beriman dengan semua yang disampaikan Allah dan 

Rasul-Nya tentang apa yang akan terjadi setelah 

kematian, seperti fitnah kubur, siksa dan 

kenikmatannya, goncangan dan kedahsyatan hari 

kiamat, shirât (titian), timbangan dan perhitungan 

amal, pembagian catatan amal manusia; ada yang 

menerima dengan tangan kanannya dan ada yang 

menerima dengan tangan kiri atau dari belakang 

punggungnya. Begitu pula beriman dengan telaga 

yang akan diberikan kepada nabi Muhammad , 

beriman dengan surga dan neraka, beriman bahwa 

orang-orang yang beriman akan melihat Allah dan 

bahwa Allah akan berbicara dengan mereka, dan 
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beriman dengan hal-hal lain yang dijelaskan di 

dalam al-Qur'an dan as-Sunah yang sahih. Semua 

hal tersebut wajib diimani dan dipercayai seperti apa 

yang dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

 

Keenam: Beriman kepada qadha dan 

qadar. 

Beriman kepada qadha dan qadar meliputi empat 

hal: 

1. Beriman bahwa Allah telah mengetahui 

semua yang telah dan akan terjadi,    

mengetahui keadaan semua makluk-Nya, 

mengetahui rezeki, ajal, amal dan semua 

persoalan mereka, tanpa ada sesuatu pun 

yang luput dari-Nya.  
 

 إِنَّ الَله بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيم   
 

"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu." (QS. at-Taubah:115) 

2. Beriman bahwa Allah telah menulis semua 

ketetapan-Nya. 

Allah  berfrman: 
 

 وَكُلَّ شَىْءٍ أَحْصَيْنَاهُ فِي إِمَامٍ مابِ ٍَ 
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"Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab 

Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh)." (QS.   Yâsîn:12) 

3. Beriman bahwa kehendak Allah adalah 

mutlak, apa yang Ia kehendaki akan terjadi 

dan apa yang tidak dikehendaki tidak akan 

terjadi. 

Firman Allah SWT: 
 

 كَذَلِكَ الُله يَفْعَلُ مَا يَشَآء 
 

 “Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-

Nya". (QS. Âli Imrân:40) 

4. Beriman bahwa Allah  Pencipta semua 

yang ada di alam raya, dan tidak ada pecipta 

selain-Nya.  

Allah  berfirman: 
 

إِلَهَ إِلاَّ هُوَ خَالِقُ كُلِّ شَىْءٍ فَاعْبُدُوهُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ  ذَالِكُمُ الُله رَباكُمْ لَآ

 شَىْءٍ وَكِيلٌ 
 

"(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah 

Allah Rabb kamu; tidak ada Ilah (yang berhak 

disembah) selain Dia; Pencipta segala sesuatu, 

maka sembahlah Dia; dan Dia adalah Pemelihara 

segala sesuatu." (QS. al-An'âm:102) 
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Hal-hal yang membatalkan keislaman. 

Seseorang bisa keluar dari agama Islam 

(murtad) karena melakukan hal-hal yang dapat 

membatalkan keislamannya. Di antaranya ada 

sepuluh hal yang sering terjadi. 

1. Menyekutukan Allah.  

Allah  berfirman: 
 

لِلظَّالِمِ ََ  إِنَّهُ مَن يُشْرِكْ بِالِله فَقَدْ حَرَّمَ الُله عَلَيْهِ الْجَنَّةَ وَمَذْوَاهُ النَّارُ وَمَا  

 صَارٍمِنْ أَن
 

"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan 

(sesuatu) dengan Allah, maka pasti Allah 

mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya 

ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim 

itu seorang penolong pun." (QS. al-Mâidah:72) 

Di antara bentuk menyekutukan Allah adalah 

berdoa kepada orang yang telah mati, meminta 

pertolongan kepada mereka, bernazar dan 

menyembelih hewan untuk dipersembahkan kepada 

mereka. 

2. Orang yang menjadikan perantara antara 

dirinya dan Allah dengan berdoa, memohon 

pertolongan dan berserah diri kepada mereka, 

maka ia telah kafir. Allah  berfirman: 
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 فَلَا تَدْعُوا مَعَ الِله أَحَدًا 
 

"Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun 

di dalamnya di samping (menyembah) Allah." (QS. 

al-Jin:18)  

3. Orang yang tidak mengkafirkan orang-orang 

musyrik, meragukan kekafiran mereka, dan 

membenarkan keyakinan mereka, maka ia 

telah kafir. 

4. Orang yang meyakini bahwa selain petunjuk 

dan hukum yang disampaikan oleh 

Rasulullah  lebih sempurna atau lebih baik, 

maka ia telah kafir. Seperti meyakini undang-

undang dan hukum yang dibuat oleh manusia 

lebih baik dari syariat Islam, atau meyakini 

syariat Islam sudah tidak layak untuk 

diterapkan pada masa sekarang ini, atau ia 

menjadi faktor kemunduran umat Islam, atau 

meyakini bahwa hukum Islam hanya 

mengatur hubungan manusia dengan 

tuhannya tanpa mengatur urusan kehidupan 

lain, atau memandang bahwa pelaksanaan 

hukum Allah dalam memotong tangan bagi 

pencuri dan rajam bagi orang yang 

melakukan perzinahan tidak sejalan dengan 

perkembangan zaman. 
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Termasuk dalam hal ini, meyakini 

diperbolehkannya penerapan selain hukum Islam 

dalam bidang mu'âmalah (hukum-hukum yang 

mengatur transaksi antara manusia, seperti jual-beli, 

sewa-menyewa, gadai dan lainnya) atau hudûd 

(hukum-hukum yang balasannya telah ditetapkan 

Allah seperti hukum perzinaan, pencurian dan 

lainnya), atau yang lainnya. Meskipun tidak 

meyakini bahwa hukum tersebut lebih baik daripada 

hukum Islam, karena hal ini termasuk menghalalkan 

sesuatu yang diharamkan Allah. Dan, ini termasuk 

kafir. 

5. Barangsiapa membenci apa yang disampai- 

kan oleh Rasulullah , maka ia telah kafir 

sekalipun ia mengamalkannya. 

Allah SWT. berfirman: 
 

 أَنزَلَ الُله فَذَحْبَطَ أَعْمَالَهُمْ  ذَلِكَ بِذَنَّهُمْ كَرِهُوا مَآ 
 

"Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 

mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah (al-

Qur'an) lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) 

amal-amal mereka." (QS. Muhammad:9) 

6. Barangsiapa yang memperolok-olok sebagian 

ajaran Islam yang disampaikan oleh 



 

    DASAR-DASAR AKIDAH ISLAM 

 
 

39 

Rasulullah , baik yang menyangkut pahala 

maupun ancaman, maka ia telah kafir.  

Allah swt. berfirman: 
 

قُلْ أَبِاللهِ وَءَايَاتِهِ وَرَسُولِهِ كُنتُمْ تَسْتَهْزِءُونَ  لَاتَعْتَذِرُوا قَدْ كَفَرْتُم بَعْدَ   

 إِيَمانِكُمْ 
 

"Katakanlah:"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya 

dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? "Tidak 

usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah 

beriman…"(QS. at-Taubah:65-66) 

7. Sihir. Barangsiapa yang melakukan 

perbuatan sihir, atau rela dengannya, maka ia 

telah kafir.  

Allah SWT. berfirman: 
 

  تَكْفُرْوَمَا يُعَلِّمَانِ مِنْ أَحَدٍ حَتَّى يَقُولآ إِنَّمَا نَحْنُ فِتْنَةٌ فَلَا 
 

"Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) 

kepada seorang pun sebelum mengata-

kan:"Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), 

sebab itu janganlah kamu kafir" (QS. al-Baqarah: 

102) 

8. Membantu orang-orang musyrik dan 

menolong mereka dalam memerangi kaum 

muslimin.  
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Allah SWT. berfirman: 
 

 وَمَن يَتَوَلَّهُم مِّنكُمْ فَإِنَّهُ مِنْهُمْ إِنَّ الَله لَايَهْدِي الْقَوْمَ الظَّالِمِ ََ 
 

"Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka 

menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 

termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

zalim." (QS. al-Mâidah:51) 

9. Barangsiapa yang meyakini bahwa sebagian 

manusia dapat terbebas dari hukum Allah, 

maka ia kafir. 

Allah SWT. berfirman: 
 

لَلن يُقْبَللَ مِنْللهُ وَهُلوَ فِلي اْلَأخِلرَةِ مِللنَ      وَمَلن يَبْتَلِ  غَيْلرَ اْلِأسْلللَامِ دِينًلا فَ     

 الْخَاسِرِينَ
 

"Barangsiapa mencari agama selain dari agama 

Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima 

(agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat 

termasuk orang-orang yang rugi." (QS. Âli 

Imrân:85) 

Hal tersebut karena seseorang yang telah 

mengetahui ajaran yang dibawa oleh Rasulullah   

tidak boleh mengikuti agama lain, atau meyakini 

bahwa mengikuti agama lain selain agama yang 
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disampaikan oleh Rasulullah  dapat menyelamat- 

kannya. 

10. Berpaling dari agama Allah dengan tidak 

mau mempelajari dan mengamalkannya. 

Allah SWT. berfirman: 
 

يَاتِ رَبِّهِ ثُمَّ أَعْرَضَ عَنْهَلآ إِنَّلا مِلنَ الْمُجْلرِمِ ََ     آَوَمَنْ أَظْلَمُ مِمَّن ذُكِّرَ بِ 

 مُنتَقِمُونَ
 

"Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang 

yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat 

Rabbnya, kemudian ia berpaling dari padanya 

Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan 

kepada orang-orang yang berdosa." (QS. as-

Sajdah:22) 

Yang demikian itu, dengan cara berpaling 

dari mempelajari dasar-dasar agama yang 

menjadikan seseorang dapat disebut sebagai seorang 

muslim, dan bukan berpaling dari mempelajari 

rincian ajaran Islam. Seluruh hal ini dapat 

membatalkan keislaman seseorang, baik dilakukan 

dengan sungguh-sungguh maupun bercanda. 

Kecuali, bagi orang yang dipaksa untuk 

melakukannya, maka ia tidak berdosa. 

 

 



 

    DASAR-DASAR AKIDAH ISLAM 

 
 

42 

 

Daftar Isi 

 
3 Tauhid dan Macamnya 

4 Pertama: Tauhid Rububiyyah 

5 Kedua : Tauhid Uluhiyyah 

7 Ketiga: Tauhid Asma wa Sifat 

9 Makna Lâ ilâha illallâh 

11 Keutamaan kalimat lâ ilâha illallâh 

13 Syarat kalimat lâ ilâha illallâh 

22 Makna kalimat Muhammadurrasûlullâh 

24 Rukun iman 

25 Pertama: Beriman kepada Allah  

29 Kedua : Beriman kepada malaikat 

30 Ketiga : Beriman kepada kitab 

32 Keempat : Beriman kepada para rasul 

33 Kelima : Beriman kepada hari akhir 

34 Keenam: Beriman kepada qadha dan qadar 

36 Hal-hal yang membatalkan keislaman 

 

 

 


